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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

 Pola Asuh Orang Tua A.

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pola memiliki arti model, 

sistem atau cara kerja dan asuh pada dasarnya ialah menjaga, 

merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih dan 

sebagainya.
1
 Lebih jelasnya, kata asuh ialah mencakup segala 

aspek terkait dengan pengawasan, perawatan, dukungan 

sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya sehat.
2
 

Menurut pandangan agama, pola asuh ialah perlakuan 

terhadap anak sesuai dengan ajaran agama berarti mengerti anak 

dengan memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak dan 

harta anak yatim, menerima, memberi perlindungan, 

pemeliharaan, perawatan dan kasih sayang sebaik-baiknya.
3
 

Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Baqarah: 220. 

ْ نْ يَاْوَالْاٰخِرةَِ لَُوْنَْْۗ  فِِْالدُّ رٌْْۗ  كَْعَنِْالْيَتٰمٰىوَيَسْ   ْخَي ْ ْۗ  قُلْْاِصْلََحٌْلََّّمُْ
ْ ْفاَِخْوَانكُُمْ ْتُُاَلِطوُْىُمْ ْْۗ  وَاِنْ ْالْمُصْلِحِ ْمِنَ ْالْمُفْسِدَ ْيَ عْلَمُ وُ وَلَوْْْۗ  وَاللّٰ

وَْعَزيِْ زٌْحَكِيْمٌْ وُْلَاَعْنَتَكُمْْاِنَّْاللّٰ ْ(ٕٕٓ:ْٕ)ْالبقرة/ْٕٕٓشَاءَْۤاللّٰ
Terjemah Kemenag 2019 

220.  tentang dunia dan akhirat. Mereka bertanya kepadamu 

(Nabi Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, 

“Memperbaiki keadaan mereka adalah baik.” Jika kamu 

mempergauli mereka, mereka adalah saudara-saudaramu. 

Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang 

berbuat kebaikan. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 

mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
4
   

                                                           
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 885. 
2 I Nyoman Subagia, Pola Asuh Orang Tua: Faktor, Implikasi Terhadap 

Perkembangan Karakter Anak (Bandung: Nilacakra, 2021). 
3 Siti Nur Aidah, Tips Menjadi Orang Tua Inspirasi Masa Kini (Jogjakarta: 

Penerbit KBM Indonesia, 2020). 
4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ) and Mohamad Taufiq, Qur‟an 

Kemenag In Ms. Word: Terjemahan 2019, ed 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur‘an, 2005), https://lajnah.kemenag.go.id. 
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Pola asuh dideskripsikan sebagai bentuk hubungan antara 

anak dengan orang tua yang mencakup pemenuhan kebutuhan 

fisik (seperti makan, minum, dan lain-lain) dan kebutuhan 

psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-lain), serta 

sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat suapaya 

anak bisa hidup sejalan dengan lingkungannya. Dengan kata 

lain pola asuh juga mencakup pola interaksi orang tua dengan 

anak dalam rangka pendidikan anak.
5
 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 

tua ialah bentuk hubungan orang tua dan anak, yaitu bagaimana 

cara bersikap atau tingkah laku orang tua ketika melakukan 

interaksi dengan anak, termasuk cara menerapkan aturan, 

mengajarkan nilai atau norma, memberikan perhatian dan kasih 

sayang serta memperlihatkan sikap dan tingkah laku baik 

sehingga dapat menjadi teladan pada anak. 

2. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 

Sebagai orang tua mempunyai berbagai macam bentuk 

pola asuh yang dapat digunakan untuk mendidik anak. Adapun 

bentuk pola asuh anak menurut Baumrind ialah, menjadi orang 

tua yang seharusnya tidak bersifat menghukum maupun 

menjauhi anak, tetapi sebaliknya membuat peraturan dan 

menyanyangi mereka. Terdapat beberapa tipe pola asuh yang 

dilakukan semua orang tua. Banyaknya tipe pola asuh ini 

dipengaruhi oleh anggapan dan pengalaman orang tua terhadap 

pola pengasuhan yang pernah dialaminya. Secara global, 

menurut Baumrind dalam Santrock menyebutkan ada tiga pola 

asuh yaitu:
6
 

a. Pola asuh otoriter (Authoritarian Parenting) 

Pola asuh otoriter adalah salah satu bentuk 

perlakuan yang diterapkan orang tua pada anak dalam 

rangka membentuk kepribadian anak dengan cara 

menetapkan standar mutlak harus dituruti, biasanya 

dibarengi dengan ancaman-ancaman. Pola asuh otoriter 

memiliki ciri-ciri, yaitu: anak harus tunduk dan patuh pada 

kehendak orang tua, pengontrolan orang tua terhadap 

perilaku anak sangat ketat, anak hampir tidak pernah 

memberi pujian, sering memberikan hukuman fisik jika 

                                                           
5 Nasrun Faisal, ―Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Di Era Digital,‖ 

An-Nisa‟ IX (2016): 127. 
6 John W. Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup, Ed 5 

Vo 1 (Jakarta: Erlangga, 2002). 



10 
 

terjadi kegagalan memenuhi standar yang telah ditetapkan 

orang tua. Pengendalian tingkah laku melalui kontrol 

eksternal.
7
  

Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang 

mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi ancaman-

ancaman. Orang tipe ini cenderung memaksa, memerintah, 

menghukum. Apabila anak tidak mau malukan apa yang 

dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak 

segan menghukum anak. Orang tua tipe ini juga tidak 

mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya 

bersifat satu arah. Orang tua tipe ini tidak memerlukan 

umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai 

anaknya.
8
 

Pola asuh otoriter lebih banyak menerapkan pola 

asuhnya dengan aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Orang tua membatasi anak untuk berteman dan 

memilih-milih orang yang menjadi teman anaknya. 

2) Orang tua memberi aturan kesempatan pada anaknya 

untuk berbincang, mengeluh dan mengemukakan 

pendapat. Anak harus menuruti kehendak orang tua 

tanpa peduli keinginan dan kemampuan anak. 

3) Orang tua menentukan aturan bagi anak dalam 

berinteraksi baik dirumah maupun di luar rumah. 

Aturan tersebut harus di taati oleh anak walaupun tidak 

sesuai dengan keinginan anak. 

4) Cenderung menggunakan hukuman dan penerapkan 

peraturan anak. 

5) Orang tua melarang anaknya untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

6) Orang tua menuntut anaknya untuk bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang dilakukannya tetapi tidak 

menjelaskan kepada anak mengapa anak harus 

bertanggung jawab.
9
 

                                                           
7 Muslima, ―Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak,‖ 

Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies 1, no. 1 (2015): 91. 
8 Muslima, ―Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak,‖ 

Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies 1, no. 1 (2015): 91. 
9 Al. Tridhonanto and Beranda Agency, Mengembangkan Pola Asuh 

Demokratis (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 13.Muslima, ―Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak.‖Muslima, ―Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kecerdasan Finansial Anak,‖ <i>Gender Equality: Internasional Journal of Child and 

Gender Studies</i> 1, no. 1 (2015): 92. 
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Dampak yang ditimbulkan dari pola asuh otoriter, 

anak memiliki sifat dan sikap, seperti: (a) mudah 

tersinggung, (b) penakut, (c) pemurung dan merasa tidak 

bahagia, (d) mudah terpengaruh, (e) mudah stress, (f) tidak 

mempunyai arah masa depan yang jelas, (g) tidak 

bersahabat.
10

 

b. Pola asuh demokratis (Authoritative Parenting) 

Pola asuh demokratis adalah salah satu bentuk 

perlakuan yang dapat diterapkan orang tua yang 

menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka 

membentuk kepribadian anak dengan cara 

memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap rasional 

atau pemikiran-pemikiran.
11

 

Orang tua pada dasarnya bertindak sebagai pemberi 

pendapat dan pertimbangan terhadap aktivitas anak tanpa 

memaksakan kehendak. Dengan begitu, diharapkan 

nantinya anak mampu mengembangkan kontrol terhadap 

perilakunya sendiri dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

yang dapat diterima oleh masyarakat.
12

 

Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri, yaitu:  

1) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan 

mengembangkan kontrol internal. 

2) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

3) Penetapan aturan dalam mengatur kehidupan anak. Saat 

orang tua menggunakan hukuman fisik, dan diberikan 

jika terbukti dengan sadar anak menolak yang disetujui 

bersama, sehingga lebih bersikap edukatif. 

4) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak 

ragu-ragu mengontrol mereka. 

5) Bersikap rasional pada kemampuan anak, dan tidak 

berlebihan untuk kemampuan anak. 

6) Memberi kelonggaran pada anak dalam memilih dan 

melakukan aktivitas. 

7) Pendekatan secara hangat pada anak.
13

 

                                                           
10 Tridhonanto and Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, 13. 
11 Muslima, ―Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak.‖ 
12 Dedi Siswanto, Anak Di Persimpangan Perceraian (Menilik Pola Asuh Anak 

Korban Perceraian) (Surabaya: Airlangga University Press, 2020), 44. 
13 Tridhonanto and Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, 13. 
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Pola asuh demokratis mengimplementasikan pola 

asuhannya dengan aspek-aspek sebagai berikut: 

a) Orang tua bersikap menerima dan mengendalikan 

tinggi. 

b) Orang tua menyikapi kebutuhan anak dengan responsif. 

c) Orang tua memotivasi anak mengemukakan pendapat 

dan pertanyaan. 

d) Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak 

perbuatan yang baik dan yang buruk. 

e) Orang tua bersikap apa adanya terhadap kapabilitas 

anak. 

f) Orang tua memberikan kelonggaran pada anak dalam 

memilih dan melakukan aktivitas. 

g) Orang tua menjadi teladan bagi anak-anaknya. 

h) Orang tua bersikap hangat dan berusaha membimbing 

anak. 

i) Pelibatan anak dalam membuat sebuah keputusan 

bersama orang tua. 

j) Orang tua memiliki wewenang mengambil keputusan 

akhir dalam keluarga. 

k) Orang tua menghargai disiplin anak.
 14 

 

Adapun dampak dari pola asuh ini bisa membentuk 

perilaku anak seperti: (a) memiliki rasa percaya diri, (b) 

bersikap bersahabat, (c) mampu mengontrol diri , (d) 

bersikap sopan, (e) mau bekerja sama, (f) memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, (g) mempunyai tujuan atau arah 

hidup yang jelas, (h) berorientasi terhadap prestasi.
15

 

c. Pola asuh permisif (Permissive Parenting) 

Pola asuh permisif adalah salah satu bentuk 

perlakuan yang dapat diterapkan orang tua pada anak 

dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara 

mengontrol pengawasan secara leluasa serta memberi 

kesempatan pada anak untuk bertindak tanpa adanya 

pengawasan yang cukup. Orang tua cenderung tidak 

menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang 

dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang 

diberikan oleh mereka. Namun, orang tua tipe ini biasanya 

bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak.
16

 

                                                           
14 Tridhonanto and Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, 13. 
15 Tridhonanto and Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis. 
16 Muslima, ―Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak.‖ 
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Sehubungan itu, ―sikap atau pola perilaku permissive 

(permisif) digambarkan dengan sikap penerimaan yang 

tinggi, kontrolnya rendah dan memberi kebebasan kepada 

anak untuk memberikan motivasi atau keinginan.
17

 

Pola asuh permisif memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak 

untuk berbuat. 

2) Dominasi pada anak. 

3) Sikap longgar atau keleluasaan dari orang tua. 

4) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang 

5) Kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak sangat 

kurang, bahkan tidak ada. 

Pola asuh permisif menerapkan pola asuhannya 

dengan aspek-aspek sebagai berikut: 

a) Orang tua tidak peduli terhadap pertemanan atau 

persahabatan anaknya. 

b) Orang tua kurang memberikan perhatian terhadap 

kebutuhan anaknya. Jarang sekali melakukan dialog 

terlebih untuk mengeluh dan meminta pertimbangan. 

c) Orang tua tidak peduli terhadap pergaulan anaknya dan 

tidak pernah menentukan norma-norma yang harus 

diperhatikan dalam bertindak. 

d) Orang tua tidak peduli dengan masalah yang dihadapi 

anaknya. 

e) Orang tua tidak peduli terhadap kegiatan kelompok 

yang diikuti anaknya. 

f) Orang tua tidak peduli anaknya bertanggung jawab atau 

tidak atas tindakan yang dilakukannya.
18

 

Adapun dampak yang ditimbulkan dari pola asuh ini 

membawa pengaruh atas sikap-sifat anak, seperti: (a) 

bersikap impulsif dan agresif, (b) suka pemberontak, (c) 

kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri, 

(d) suka mendominasi, (e) tidak jelas arah hidupnya, (f) 

prestasinya rendah.
19

 

 

                                                           
17 Edi Saffan, ―Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Keberhasilan 

Pendidikan Anak,‖ LENTERA 1, no. 1 (2019): 53. 
18 Tridhonanto and Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, 14. 
19 Tridhonanto and Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis. 
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 Single Parent B.

1. Pengertian Single Parent 

Single berarti satu atau sendiri dan parent berarti orang 

tua tunggal. Single parent adalah keluarga yang terdiri dari 

orang tua tunggal baik ayah atau ibu sebagai akibat perceraian 

dan kematian. Single parent dapat terjadi pada lahirnya 

seseorang anak tanpa ikatan perkawinan yang sah dan 

pemeliharaannya menjadi tanggung jawab itu. Pada umumnya 

keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan ibu 

berperan sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Namun, dalam 

kehidupan nyata sering dijumpai keluarga dimana salah satunya 

tidak ada lagi. Keadaan ini menimbulkan apa yang disebut 

dengan keluarga dengan single parent.
20

 

Santrock mengemukakan bahwa ada dua macam single 

parent, yaitu:
21

 

a. Single parent mother ialah ibu sebagai orang tua tunggal 

harus menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, 

mengambil keputusan, mencari nafkah disamping perannya 

mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing dan 

memenuhi kebutuhan psikis anak. 

b. Single parent father ialah ayah sebagai orang tua tungggal 

yang menggantikan peran ibu sebagai ibu rumah tangga 

seperti membersihkan rumah, memasak dan mengatur 

pemasukan dan pengeluaran rumah tangga, selain itu juga 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis 

anak-anaknya. selain kewajiban sebagai kepala rumah 

tangga yang harus mencari nafkah untuk keluarganya. 

Orang tua sebagai single parent harus memiliki peran 

rangkap melaksanakan keberlangsungan hidup keluarganya. 

Single parent harus mampu mengkombinasikan dengan baik 

antara pekerjaan domestik dan publik. Orang tua yang berstatus 

single parent harus mencari uang untuk menafkahi keluarganya, 

ia haruslah melakukan perencanaan yang matang dalam 

menjalankan peran ganda.
22

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 

keluarga single parent adalah keluarga yang hanya terdiri satu 

                                                           
20 St. Fatimah Tola and Nurdin, ―Strtaegi Pemenuhan Kebutuhan Hidup Single 

Parent,‖ Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi 3, no. 1 (2015): 40. 
21 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, ed. Novietha I. Sallama, ed 

13 vol (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2012), 54. 
22 Zahrotul Layliyah, ―Pejuang Hidup Single Parent,‖ Jurnal Sosiologi Islam 3, 

no. 1 (2013): 90. 
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orang yang dimana mereka harus bekerja, mendidik, merawat 

dan dan melindungi anak mereka sendiri tanpa bantuan dari 

pasangannya, baik tanpa ayah maupun tanpa ibu yang 

disebabkan oleh suatu hal baik kematian ataupun perceraian. 

2. Penyebab Single Parent 

Menjadi orang tua tunggal berarti ia harus memposisikan 

dirinya sebagai seorang ayah dan ibu dalam waktu bersamaan, 

kedua peran tersebut menjadi orang tua tunggal harus mandiri 

secara financial maupun secara mental pada dasar ada tiga 

kemungkinan mengapa seorang menjadi single parent yaitu: 

a. Karena kematian 

Pada hakikatnya, semua manusia pada akhirnya akan 

menghadapi kematian. Umur hanyalah masalah waktu 

sehingga kematian adalah satu-satunya hal yang pasti akan 

terjadi dalam suatu perkawinan. Baik karena sakit, 

kecelakaan, bunuh diri ataupun dibunuh, pada akhirnya salah 

satu pihak akan meninggalkan pasangan menjadi single 

parent. 

Takdir hidup dan mati manusia di tangan Tuhan. 

Manusia hanya bisa berdoa dan berupaya. Adapun sebab 

kematian ada berbagai macam. Antara lain karena 

kecelakaan, bunuh diri, pembunuhan, musibah bencana 

alam, kecelakaan kerja, keracunan, penyakit dan lain-lain. 

Kalau ikatan perkawinan putus sebagai akibat meninggalnya 

suami, maka istri menjalani masa iddah dan bertanggung 

jawab terhadap pemeliharaan anak-anaknya serta mendapat 

bagian harta warisan dari suaminya.
23

 

Ketika menjadi orang tua tunggal karena kematian, ada 

nasehat dukungan dari lingkungan sekitar mereka. Kematian 

orang tua secara tiba-tiba membuat aggota-anggota keluarga 

terguncang hebat. Musibah itu sering menimbulkan 

kesedihan, rasa berdosa bercampur jengkel. Perasaan duka 

adalah esmosi empati sambil mengarahkan pikiran anak agar 

dapat menyesuaikan diri dengan kenyataan sehingga denyut 

dan irama kehidupan keluarga kembali normal dalam waktu 

yang tidak terlau lama. 

b. Karena perceraian 

Secara umum perceraian dapat dijelaskan yang meliputi 

cerai hidup dan cerai mati, cerai hidup sendiri merupakan 

                                                           
23 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2006), 79. 
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terputusnya ikatan suami istri karena salah satu atau 

keduanya untuk saling meninggalkan dan mereka berhenti 

melakukan kewajiban sebagai suami istri dan telah disahkan 

dengan aturan yang berlaku sementara cerai mati sendiri 

merupakan kejadian dimana salah satu baik suami ataupun 

istri meninggal dunia.
24

 

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa keluarga 

yang tidak utuh karena perceraian dapat lebih merusak dari 

pada ketidaktahuan karena kematian. Terdapat dua alasan 

untuk hal ini. Pertama, periode perceraian lebih lama dan 

sulit dari pada kematian orang tua. Kedua, perpisahan yang 

disebabkan perceraian berakibat serius sebab perceraian 

cenderung membuat anak berbeda dalam pandangan 

kelompok teman sebaya. 

Sebab-sebab perceraian dalam suatu perkawinan antara 

lain: (1) masalah ekonomi keluarga, karena suami 

menganggur tidak bekerja sehingga tak ada penghasilan 

untuk menopang keluarga. (2) krisis moral, yaitu adanya 

perselingkuhan yang dilakukan oleh salah satu pasangan 

dengan orang lain yang bukan sebagia pasangannya yang 

sah. (3) dimadu atau perkawinn poligami, kecenderungan 

suami untuk memiliki istri lain padahal ia sudah memiliki 

istri yang sah. (4) suami atau istri tidak bertanggung jawab 

selama perkawinan, salah satu pasangan meninggalkan 

kewajiban sebagai pasangan hidup atau membiarkan 

pasangan hidupnya hidup sendiri dalam waktu yang lama. 

(5) masalah kesehatan biologis, ketidak mamuan memenuhi 

kebutuhan seksual pasangnya yang meiliki gangguan 

kesehatan. (6) campur tangan pihak ketiga, atau ada orang 

ketiga dalam suatu hubungan rumah tangga sehingga 

menjadi goncangan dalam kehidupan rumah tangga. (7) 

perbedaan ideologi politik dan agama.
25

 

c. Kehamilan di luar nikah 

Anak di luar nikah adalah anak yang dilahirkan oleh 

seorang perempuan, sedangkan perempuan itu tidak berada 

dalam ikatan perkawinan yang sah dengan pria yang 

menyetubuhinya. Sedangkan pengertian diluar kawin adalah 

                                                           
24 Djohar Maknun and Dkk, Sukses Mendidik Anak Di Abad 21 (Yogyakarta: 

Penerbit Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2018), 25. 
25 Ulin Noor Maratussoolikhah and Dkk, ―Pendidikan Akhlak Anak Pada 

Keluarga Single Parent (Studi Kasus Keluarga Tanpa Ayah Di Desa Kedu Kec. Kedu 

Kab. Temanggung),‖ Borobudur Islamic Education Review 1, no. 1 (2021): 37. 
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hubungan seorang pria dengan seorang wanita yang dapat 

melahirkan keturunan, sedangkan hubungan mereka tidak 

dalam ikatan perkawinan yang sah menurut hukum positif 

dan agama yang dipeluknya.
26

 Sebagaimana dijelaskan 

dalam surat An-Nur: 2. 

ْ ْجَلْدَةٍ ْمِائةََ هُمَا ْمّْن ْ ْوَاحِدٍ كُْلَّ ْفاَجْلِدُوْا ْوَالزَّانِْ ْتأَْخُذْكُمْْۗ  الَزَّانيَِةُ وَّلَا
كُْنْتُمْْتُ ؤْمِنُ وْْ وِْاِنْ ْدِيْنِْاللّٰ وِْوَالْيَ وْمِْالْاٰخِرِْبِِِمَاْرَأفَْةٌْفِْ وَلْيَشْهَدْْْۗ  نَْباِللّٰ

ْ فَةٌْمّْنَْالْمُؤْمِنِيَْْ ْ(ٕ:ْٕٗ)ْالنّور/ْٕعَذَابَ هُمَاْطاَىِٕۤ
Terjemah Kemenag 2019 

2.  Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-

masing dari keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas 

kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 

(melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang 

mukmin.
27

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Single Parent 

Dapat dikatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pola 

asuh single parent ada yang bersifat internal dan ada yang 

bersifat eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam yang dapat mempengaruhi orang tua dalam pola 

asuh mendidik anak. 

1) Keturunan 

Keturunan merupakan faktor pertama yang 

mempengaruhi perkembangan individu. Secara 

hakikatnya dalam suatu keluarga sepasang suami istri 

akan berusaha melahirkan anak dengan tujuan untuk 

melanjutkan keturunan dan anak tersebut dapat 

mevariasi siapa yang dimiliki orang tua harta, jabatan 

dan segala bentuk kebudayaan. Keturunan di sini 

dipandang sebagai totalitas karakteristik individu yang 

diwariskan orang tua kepada anak, atau segala potensi 

baik fisik maupun psikis yang dimiliki individu, adapun 

                                                           
26 Hamiyuddin, ―Kedudukan Anak Diluar Nikah Di Indonesia,‖ MUSWA 10, no. 

1 (2018): 162–63. 
27 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ) and Taufiq, Qur‟an 

Kemenag In Ms. Word: Terjemahan 2019. 
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yang diturunkan orang tua kepada anaknya adalah sifat 

strukturnya (watak) bukan tingkah laku yang diperoleh 

sebagai hasil belajar atau pengalaman.
28

 

Sebagai contoh apabila orang tua berasal dari 

keturunan cendekiawan maka watak anak-anaknya pun 

tidak jauh wataknya dengan keturunannya seperti 

wataknya pintar, berwibawa, kutu buku dll. Sedangkan 

apabila keturunannya berasal dari keturunan saudagar 

maka watak anak-anaknya pun akan tidak jauh dengan 

keturunannya pula, seperti wataknya perhitungan, 

pekerja keras dll. 

2) Usia orang tua 

Orang tua yang usianya lebih mudah cenderung 

lebih demokratis dibandingkan dengan orang tua yang 

lebih tua. Semakin kecil perbedaan usia orang tua 

dengan anak, maka semakin kecil pula perbedaan 

budaya dalam kehidupan mereka sehingga akan 

membuat orang tua lebih memahami tentang anaknya.
29

 

3) Jenis kelamin orang tua 

Apabila orang tua perempuan (ibu) pada 

umumnya lebih mengerti tentang anaknya, sedangkan 

laki-laki (ayah) pada umumnya lebih memberikan 

segala yang berkaitan dengan materi atau memenuhi 

segala kebutuhan anak. 

4) Usia anak 

Apabila anak masih dalam usia anak-anak orang 

tua lebih memberikan pola asuh otoriter dan permisif, 

sedangkan apabila anak-anak sudah dalam usia remaja 

maka orang tua kan lebih memberikan pola asuh 

demokratis dan situasional.
30

 

5) Jenis kelamin anak 

Apabila orang tua yang memiliki anak 

perempuan, pada umumnya orang tua lebih mendidik 

                                                           
28 M. Arsyad Khalilullah, ―Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia Dini Dalam 

Pembentukan Perilaku Agama Dan Sosial,‖ AKTUALITA Jurnal Penelitian Sosial Dan 

Keagamaan 10, no. II (2020): 84. 
29 Armansyah Matondang, ―Faktor-Faktor Yang Mengakibatkan Perceraian 

Dalam Perkawinan,‖ JPPUMA: Jurnal Ilmu Pemerintahan Dan Sosial Politik UMA 2, no. 

2 (2014): 144, https://doi.org/10.331289/ippuma.v2i2.919. 
30 M. Arsyad Khalilullah, ―Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia Dini Dalam 

Pembentukan Perilaku Agama Dan Sosial,‖ AKTUALITA Jurnal Penelitian Sosial Dan 

Keagamaan 10, no. II (2020): 85. 
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dan mengasuh secara ketat, tidak sama dengan 

mengasuh anak laki-laki.
31

 

6) Jumlah anak 

Orang tua yang memiliki anak hanya 2-3 orang 

(keluarga kecil) cenderung intensif pengasuhannya, 

dimana interaksi antara orang tua dan anak lebih 

menekankan pada perkembangan pribadi dan kerja 

sama antar anggota keluarga lebih diperhatikan. Orang 

tua yang memiliki anak  berjumlah lebih dari lima 

orang (keluarga besar) sangat kurang memperoleh 

kesempatan untuk mengadakan kontrol secara intensif 

antara orang tua dan anak karena orang tua secara 

otomatis berkurang perhatiannya pada setiap anak.
32

 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

luar yang dapat mempengaruhi orang tua dalam pola asuh 

mendidik anak. 

1) Budaya 

Orang tua cendurung mempertahankan konsep 

tradisionalnya tentang konsep mendidik anak. Bila 

orang tua merasa bahwa orang tua mereka berhasil 

mendidik mereka dengan baik, mereka akan 

menggunakan teknik yang serupa dalam mendidik 

anaknya. Jika mereka merasa teknik yang digunakan 

orang tua mereka salah, maka umumnya mereka akan 

beralih kepada teknik yang lain. Tidak hanya itu sering 

kali orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam mengasuh anak, kebiasaan-

kebiasaan masyarakat disekitarnya salah mengasuh 

anak. Karena pola-pola tersebut dianggap berhasil 

dalam mendidik anak kearah kematangan. Orang tua 

mengharapkan kelak anaknya dapat diterima di 

masyarakat dengan baik, oleh karena itu kebudayaan 

atau kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga 

mempengaruhi setiap orang tua dalam memberikan 

pola asuh terhadap anaknya. 

 

                                                           
31 Khalilullah. 
32 Melinda Sureti Rambu Guna and Dkk, ―Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kemampuan Pengambilan Keputusan Mahasiswa Pris Etnis Sumba Di 

Salatiga,‖ Jurnal Psikologi Konseling 14, no. 1 (2019): 345. 
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2) Pengetahuan orang tua 

Orang tua yang memiliki tingkat pengetahuan 

yang lebih rendah cenderung lebih sembrono dalam 

mendidik anak, dibandingkan dengan orang tua yang 

mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan orang tua tentang 

pengetahuan pola asuh anak, maka semakin tinggi pula 

cara orang tua memahami tentang anaknya. Maka buah 

hasilnya akan berpengaruh juga terhadap 

perkembangan kepribadian dan perilaku sang anak.
33

 

Orang tua merupakan orang pertama yang paling 

berperan dalam berkembang anak. Anak berinteraksi 

dengan ibu, ayah, dalam kehidupan kesehariannya. 

Apa yang diberikan dan dilakukan oleh orang tua 

tersebut menjadi sumber perlakuan pertama yang yang 

akan mempengaruhi pembentukan karakteristik pribadi 

perilaku anak. Dalam keluarga, orang tua harus mampu 

menciptakan hubungan keluarga yang harmonis dan 

agamis. Karena sebagian besar waktu anak digunakan 

dalam lingkungan keluarga, maka hubungan dengan 

anggota keluarga menjadi landasan sikap anak dalam 

kehidupan sosial. Pergaulan anak dalam keluarga ini 

lah yang akan membentuk sikap dari kepribadian anak. 

Hubungan orang tua yang efektif, penuh kemesraan 

dan tanggung jawab yang didasari oleh kasih sayang 

yang tulus. Sehingga anak-anak akan mampu 

mengembangkan aspek-aspek kepribadiannya yang 

bersifat individu, sosial dan keagamaan.
34

 

3) Status sosial ekonomi 

Adanya kelas sosial dalam keluarga itu 

menimbulkan adanya pandangan yang berbeda pula 

dalam menanggapi tentang cara mengasuh anak yang 

tepat dan diterima. Apabila orang tua yang memiliki 

ekonomi yang cukup, biasanya akan mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga mulai dari kebutuhan 

hidup, pendidikan, hingga sarana prasarana bagi anak-

anaknya. Hal ini dapat membantu orang tua dalam 

                                                           
33 E. Fatchiah Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia 

(Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2009), 85. 
34 Khalilullah, ―Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia Dini Dalam 

Pembentukan Perilaku Agama Dan Sosial.‖ 
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menerapkan pola pengasuhan yang tidak terlalu 

membebani anak dari sudut ekonomi. Sedangkan orang 

tua yang memiliki ekonomi yang lemah biasanya 

mengharuskan anak-anaknya bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi dibandingkan mengharuskan 

mereka bersekolah. Hal tersebut terjadi karena orang 

tua sangat bergantungan pada keterlibatan anak dalam 

membantu perekonomian keluarga.
35

 

4) Lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat kuat 

dalam mempengaruhi upaya orang tua dalam 

membentuk perilaku keberagamaan anak. Pengaruh 

lingkungan ada yang baik misalnya di lingkungan itu 

aturan-aturan agama berjalan dengan baik, maka akan 

memberikan pengaruh baik pula di sekitarnya. 

Begitupula sebaliknya, aturan yang berjalan kurang 

tepat akan memberikan dampak negatif. Misalnya di 

lingkungan banyak perjudian dan banyak orang nakal. 

Lingkungan seperti ini mudah mempengaruhi individu  

di sekitarnya. Orang tua hendaknya memilih 

lingkungan yang baik dan aman demi kebaikan 

perkembangan keagamaan anak.
36

 

 

 Nilai-Nilai Moral C.

1. Pengertian Nilai Moral 

Nilai ialah suatu pola normatif yang menentukan perilaku 

sesuai keinginan bagi suatu sistem berkaitan dengan lingkungan 

sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya.
37

 

Menurut Sidi Gazalba yang dikutib Chabib Thoha nilai ialah 

sesuatu yang abstrak dan ideal. Nilai bukan benda yang nyata, 

bukan fakta, tidak hanya sekedar soal penghayatan yang 

dikehendaki dan tidak dikehendaki, yang disukai ataupun tidak 

disukai. Nilai itu terletak antara hubungan antara subjek penilai 

dengan objek. Seperti contoh garam. Garam itu menjadi berarti 

setelah ada yang membutuhkan.
38

 

                                                           
35 Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, 85. 
36 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 363. 
37 Ade Imelda Frimayanti, ―Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan 

Agama Islam,‖ Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. II (2017): 230. 
38 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), 60–61. 
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Kata moral yang berasal dari kata Latin mores, jama‘dari 

mos, yang berarti kebiasaan atau adat. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia arti dari moral adalah akhlak, budi pekerti, 

atau susila. Moral, moralitas, dan etika memiliki makna yang 

sama dan mirip. Ketiga istilah tersebut fokus membahas 

mengenai aturan manusia dalam berperilaku dan dapat 

digunakan sesuai dengan konteks kebutuhan.
39

 

Kata moral sering identik dengan etika. Meskipun sama-

sama membahas tentang perbuatan baik-buruk manusia, etika 

dan moral memiliki pengertian yang berbeda. Moral lebih 

condong pada pengertian baik dan buruk dari setiap berbuatan 

manusia itu sendiri, sedangkan etika berarti ilmu yang 

mempelajari tentang baik dan buruk.
40

 Moral sendiri berkaitan 

dengan rasa peduli seseorang dengan lainnya. Moral juga 

membimbing seseorang agar melakukan perbuatan baik kepada 

orang lain.
41

 

Moral menurut persepektif  Islam, Al-Imam Abu Hamid 

Al Ghozali (dalam Mahmud) mengatakan suatu sikap jiwa yang 

melahirkan gerakan lahir dengan mudah tanpa melalui proses 

berfikir dan pertimbangan teliti. Jika melahirkan perilaku terpuji 

menurut penilaian akal dan syara maka sikap ini di sebut moral 

yang baik (khuluk hasan) dan jika yang dilahirkan adalah 

tindakan tercela maka sikap ini disebut moral yang jelek 

(khuluk syayiah).
42

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai moral adalah sebuah substansi yang mencakup 

keseluruhan tingkah laku, sikap dan kebiasaan manusia yang 

berlandasan pada prinsip, ajaran nilai dan norma. Nilai moral 

juga bisa diartikan sebuah tolak ukur benar atau tidak benarnya 

suatu perbuatan, tingkah laku dan sikap seseorang terhadap 

sesamanya maupun lingkungannya. 

                                                           
39 Konstantinus Dua Dhu et al., Aspek Perkembangan Anak Usia Dini, ed. 

Konstantinus Dua Dhiu and Dek Ngurah Laba Laksana (Pekalongan: PT. Nasya 

Expanding Management (penerbit NEM-Anggota IKAPI), 2021), 37. 
40 Sarwoko, Pengantar Filsafat Ilmu Keperawatan (Jakarta: Salemba, 2015), 

80. 
41 Reksiana, ―Keracunan Istilah Karakter, Akhlak, Moral Dan Etika,‖ Jurnal 

Thaqafiyyat 19, no. 1 (2018): 9. 
42 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khuluqiyah (Solo: Media Insani Press, 

2003), 32. 



23 
 

2. Macam-macam Nilai Moral Keagamaan 

Setiap anak mempunyai nilai moral keagamaan untuk 

mengantarkan pada kehidupan yang nyaman. Perlunya 

menanamkan nilai-nilai moral sejak usia dini sebagai bekal 

dalam menghadapi tantangan masa depan. Orang tua memiliki 

peran penting dalam mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai 

kehidupan pada anak sebelum anak memasuki lingkungan 

sosial yang besar. Berikut ini beberapa karakteristik nilai moral 

yang wajib disampaikan dan ditanamkan oleh orang tua dan 

keluarga kepada anak: 

a. Kejujuran 

Kejujuran merupakan tingkah laku berdasarkan 

usaha yang membuat dirinya menjadi orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

Kejujuran adalah salah satu dasar penting dalam membina 

hubungan dengan diri sendiri dan orang lain. Meskipun 

kejujuran begitu penting dalam kehidupan, namun 

kejujuran merupakan hal yang sulit dilakukan seseorang 

selalu tergoda untuk melakukan kebohongan dan 

kecurangan disebabkan ingin mendapatkan sesuatu lewat 

jalan pintas. Oleh sebab itu, kejujuran memerlukan 

keberanian menunda kesenangan sementara untuk 

mendapatkan kenikmatan yang abadi. Kejujuran 

merupakan kebiasaan oleh sebab itu sebaiknya sikap ini 
dibiasakan sejak anak usia dini.

43
 Seba lga lima lna l firma ln 

Alllalh dallalm suralh Muhalmma ld 21: 

ْمَّعْرُوْفٌْ ْوَّقَ وْلٌ ْالْاَمْرُْْۗ  طاَعَةٌ ْعَزَمَ ْلَكَانَْْۗ  فاَِذَا وَ ْاللّٰ ْصَدَقُوا فَ لَوْ
مُْْ راًْلََّّ ْ(ٕٔ:ْٚٗ)ْمحمّد/ْْٕٔۗ  خَي ْ

Terjemah Kemenag 2019 

21.  (Seharusnya, mereka memilih) ketaatan (kepada 

Allah) dan tutur kata yang baik. Apabila perintah (perang) 

ditetapkan, (mereka tidak menyukainya). Padahal, jika 

mereka benar (beriman dan taat) kepada Allah, niscaya 

yang demikian itu lebih baik bagi mereka
44

. 

 

                                                           
43 Nuraeni, ―Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini,‖ Jurnal Paedogogy: 

Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 1, no. 2 (2014): 66. 
44 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ) and Taufiq, Qur‟an 

Kemenag In Ms. Word: Terjemahan 2019. 
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Perlunya menanamkan sikap jujur sejak dini pada 

anak melalui ucapan dan tindakan yang dicontohkan oleh 

orang dewasa, baik guru maupun orang tua secara terus 

menerus. Hasil menanamkan sikap kejujuran tidak telihat 

dalam waktu singkat, namun membutuhkan proses yang 

cukup panjang sehingga dapat menghasilkan anak 

memiliki watak jujur.
45

 

Adapun indikator kejujuran antara lain:  

a) Menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

b) Bersedia mengakui kesalahan. 

c) Tidak suka mencontek. 

d) Tidak suka berbohong.
46

 
Sebagaimana menurut hadits Na lbi Muhalmmald sa lw 

bersalbda l: 

ْ ْوَسَلَّمَ: ْعَلَيْوِ ْالُله ْصَلِّ ْالِله ْرَسُوْلُ ْباِلصّْدْقِْ"قاَلَ فأَِن٬َّْْعَلَيْكُمْ
وَمَاْيَ زاَلُْالرَّجُلُْيَصْدُق٬ُْْيَ هْدِيْْإِلََْالْْنََّة٬ِْْالصّْدْقَْيَ هْدِيْْإِلََْالْبَِّ

يْ قًا ْيكُْتَبَْعِنْدَْالِلهْصِدّْ ٬ْوَالْكَذِبَْْوَإِيَّاكُم٬ْْْوَيَ تَحَرَّىْالصّْدْقَْحَتََّّ
ْالْفُجُوْرِْ ْيَ هْدِيْإِلََ ْالْكَذِبَ ْالنَّار٬ِْْفإَِنَّ ْإِلََ ْيَ هْدِيْ ْالْفُجُوْرَ ٬ْوَإِنَّ

ْاللهِْْ ْعِنْدَ ْيكُْتَبَ ْحَتََّّ ْالْكَذِبَ ْوَيَ تَحَرَّ ْيَكْذِبُ ْ ْالرَّجُلُ ْيَ زاَلُ وَمَا
باً  .كَذَّ

Alrtinyal: Ralsulullalh sha lllalllalhu „allalihi walsalllalm 

bersalbdal: “ Ka llialn halrus berlalku jujur, kalrenal kejujuraln 

itu alkaln membimbing kepaldal kebalikaln. Daln kebalikaln itu 

alkaln membimbing ke surga l. Seseoralng yalng senalntialsal 
berlalku jujur daln memeliha lral kejujuraln, malka l ial alkaln di 

caltalt sebalgali oralng yalng jujur di sisi Alllalh. Daln 

hindalrilalh dustal, ka lrenal kedustalaln itu alkaln menggiring 

epalda l kejalhaltaln daln kejalha ltaln itu alkaln menjerumuska ln ke 

neralka l. Seseoralngyalng senalntialsal berdustal daln 

                                                           
45 Mulianah Khoironi, ―Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,‖ Jurnal Golden 

Age 01, no. 2 (2017): 84. 
46 M. Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan Karakter (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2014), 19. 
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memelihalral kedustalaln, ma lkal ial alkaln dicalta lt seba lgali 
pendustal di sisi Alllalh. (HR. Muslim).  

Ha ldits tersebut menjelalska ln balhwa l Ralsulullalh salw 

memerintalhka ln kepa lda l uma ltNya l untuk berlalku jujur da llalm 

perka ltalaln, perbualtaln, iba ldalh da ln disetialp perka lra l. 
Malksudnya l, henda lkla lh ka llia ln terus berlalku jujur, ma lka l itu 

a lka ln memba lwa lmu kepa ldal a ll-birr (ya lkni mela lkuka ln sega llal 

keba lika ln), daln keba lika ln itu a lka ln memba lwa lmu ke Surgal 

ya lng merupa lka ln puncalk keinginaln.
47

 

b. Disiplin 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. Disiplin sebagai salah satu langkah untuk 

membuat anak agar meningkatkan pengaturan diri. Dengan 

disiplin, anak bisa mendapat batas untuk memperbaiki 

kelakuannya yang keliru. Disiplin menggerakkan, 

menuntun, dan menolong anak supaya mendapat hati 

senang karena kesetiaan dan kepatuhan yang anak itu 

kerjakan. Disamping itu disiplin yang telah tertancap pada 

anak semenjak umur dini mengajari ke anak bagaimana 

berpikiran, dan melakukan perbuatan dengan teratur.
48

 
Sehubungaln itu dallalm sura lt Aln-Nisa l‘ alya lt 59 jugal 

disebutkaln tentalng perintalh tala lt, paltuh daln disiplin. 

                        

                       

                         
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59.  Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri 

(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur‟an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman 

                                                           
47 Djuharnedi, ―Pendidikan Kejujuran Dalam Perspektif Hadits Dalam Kitab 

Shahih Muslim (Kajian Materi Dan Metode Pembelajaran),‖ AL-QALAM: Jurnal 

Kependidikan Dan Keislaman 7, no. 2 (2019): 5–6. 
48 Nuraeni, ―Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini,‖ 66–67. 
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kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik 

(bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di 

akhirat)
49

. 
Menurut All Khalfidz bin Kha ljalr All ‗alsqolalni: 

وَعَنْْابِْنِْمَسْعُوْدٍْرَضِيَْاللهُْعَنْوُْقاَلَ:ْقاَلَْرَسُوْلُْالِلهْصَلَّىْاللهُْعَلَيْوِْ
ْوَسَلَّمْ"أفَْضَلُْالَْْعْمَالِْالصَّلََةُْفِْْأوََّلِْوَقْتِهَا"ْرواهْالترمذىْوالحاكم
Alrtinyal: Da lri Ibnu Mals‟ud berkaltal: Ralsulullalh Salw 

bersalbdal “utalma lnyal perbualtaln alda llalh sholalt 
dialwall walktunyal”. (HR. Alt-Tirmidi daln All-
Halkim)

50
 

Sifat disiplin sangat penting ditanamkan pada anak-

anak sedini mungkin. Mungkin di usia anak-anak yang 

masih belum mempunyai tanggung jawab yang besar, 

kedisiplinan bukanlah hal yang penting. Namun bila sifat 

disiplin tersebut ditanamkan keada buah hati kita sejak 

masa kanak-kanak, tentu akan menjadi sebuah modal yang 

sangat berharga bagi buah hati kita kala dewasa kelak. 

Namun menanamkan sifat sikap disiplin bagi anak-anak 

tentu tidaklah mudah. Membutuhkan sebuah pembiasaan 

dan ketekunan dan tentunya dengan bantuan orang tua.
51

 

Adapun indikator disiplin antara lain: 

a) Selalu datang tepat waktu. 

b) Mengambil dan mengembalikan benda pada 

tempatnya. 

c) Berusaha menaati aturan yang telah disepakati. 

d) Tertib menunggu giliran.
52

 

c. Kepedulian sosial 

Kepedulian sosial merupakan sikap dan tindakan 

yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. Sebagai makhluk sosial, 

sikap hidup mau berbagi, saling memperhatikan, saling 

menyadari, dan saling melengkapi satu sama lain perlu 

ditanamkan kepada anak usia dini. sebagai penguat dan 

                                                           
49 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ) and Taufiq, Qur‟an 

Kemenag In Ms. Word: Terjemahan 2019. 
50 Al Khafidz bin Khajar Asyqilani, Bulughul Marom (Semarang: Pustaka Ilmu, 

n.d.). 
51 Nuraeni, ―Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini,‖ 67. 
52 Nurul Ihsani and Dkk, ―Hubungan Metode Pembiasaan Dalam Pembelajaran 

Dengan Disiplin Anak Usia Dini,‖ Jurnal Ilmiah Potensia, no. 1 (2018): 52. 
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motivasi kepada anak yang mau berbagi, sebagai orang tua, 

guru harus memberikan pujian pada anak-anak yang mau 

berbagi, mau memperhatikan dan saling memberi dan 

menerima dari teman-teman bermainnya, bahwa apa yang 

dilakukan adalah baik dan perlu dilakukan secara terus 

menerus dalam kehidupan ini. 

Sebaliknya, sikap egois dan mau menang sendiri 

harus ditinggalkan dan dijauhi agar kondisi masyarakat 

tertib, aman dan terkendali. Anak diajak untuk lebih 

bersikap terbuka, rendah hati, saling menerima dan 

memberi, tidak bersikap egois dan mau menang sendiri. 

Sebagai langkah awal yang bisa dilakukan berupa sikap 

dan perilaku mau berbagi mainan dengan teman, mau 

bergantian dengan teman, serta mau bermain bersama 

teman, tidak asik dengan kepentingan dan dirinya sendiri.
53

 

Adapun indikator kepedulian sosial antara lain: 

a) Peduli pada orang lain. 

b) Bekerja sama. 

c) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat. 

d) Membantu dan menolong orang lain.
54

 
Sebalga lima lna l firma ln Alllalh swt dallalm potonga ln suralh 

All-Ma lidalh a lya lt 2: 

....... ْ ْوَالْعُدْوَانِ ْالْاِثِْْ ْعَلَى ْتَ عَاوَنُ وْا ْۗ  وَلَا وَ ْاللّٰ وَْۗ  وَات َّقُوا ْاللّٰ اِنَّ
ْ(ٕ:ْ٘)ْالمائۤدة/ْٕشَدِيْدُْالْعِقَابِْ
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2. ...Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.
55

 

d. Menghormati orang lain 

Menghormati orang lain merupakan upaya untuk 

memperlakukan orang lain dengan baik. Sikap saling 

menghormati, tidak tumbuh secara statis, melainkan aktif 

sesuai dengan lingkungan yang memberikan pengaruh. 

                                                           
53 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Persepktif 

Perubahan (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). 
54 Hidayatullah Furqon, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), 34. 
55 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ) and Taufiq, Qur‟an 
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Sikap menghargai dan menghormati orang lain tidak 

tumbuh begitu saja dalam diri seorang anak. Sikap ini 

muncul ketika anak sudah tumbuh besar dan sudah mulai 

dapat mengerti hal-hal yang sifatnya abstrak. Namun 

proses pembelajaran kemampuan moral ini dapat dimulai 

sejak dini, yaitu dengan memberi teladan pada anak, 

mengenai apa yang disebut dengan menghargai dan 

menghormati orang lain.
56

 

Adapun indikator menghormati orang lain antara 

lain: 

a) Sopan santun. 

b) Berbicara yang sopan kepada orang yang lebih tua. 

c) Tidak membeda-bedakan orang. 

d) Menyapa orang yang dikenal. 
Sebagaimana palda l riwalya lt ha ldits berikut ini: 

ثَ نَاْسُفْيَانُْعَنْْأَبِْْ ْحَدَّ ثَ نَاْابْنُْمَهْدِيٍّ ثَ نَاْعَبْدُْالِلهْبْنُْمُحَمَّدٍْحَدَّ حَدَّ
ْعَلَيْوِْ ْالُله ْصَلَّى ْالنَّبِّْ ْعَنْ ْىُرَيْ رةََ ْأَبِْ ْعَنْ ْصَالِحٍ ْأَبِْ ْعَنْ حَصِيٍْْ

كَْانَْ ْمَنْ ْقاَلَ ْوَمَنْْْْوَسَلَّمَ ْجَارهَُ ْيُ ؤْذِ ْفَلََ ْالْْخِرِ ْوَالْيَ وْمِ ْباِلِله يُ ؤْمِنُ
ْيُ ؤْمِنُْباِلِلهْ كَْانَ ْوَمَنْ فَوُ ْضَي ْ ْفَ لْيُكْرمِْ ْالْخِرِ ْيُ ؤْمِنُْباِلِلهْوَالْيَ وْمِ كَانَ

راًْأَوْْليَِصْمُتْْ)رواهْالبخاري( ْوَالْيَ وْمِْالْْخِرِْفَ لْيَ قُلْْخَي ْ
Alrtinyal: Kalmi diceritalkaln oleh „Albdullalh bin Muhalmmald, 

Kalmi diceritalka ln oleh Ibnu Malhdi, Kalmi 

diceritalkaln oleh Sufyaln dalri Albu Ha lshin dalri 

Albu Shallih dalri Albu Hura liralh dalri Nalbi Salw., 

belialu bersalbdal: “Balralngsialpal berimaln kepaldal 
Alllalh daln halri Alkhir, jalngalnlalh ial menyalkiti 

tetalnggalnyal, balra lngsialpal berimaln kepaldal Alllalh 

daln halri Alkhir, hendalknyal ial memulialkaln 

talmunya l, daln ba lralngsialpal berimaln kepaldal Alllalh 

daln halri Alkhir, hendalknyal ial berkaltal balik daln 

dialm.
57
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57 Sabir Maidin, ―Keutamaan Hidup Bertetangga (Suatu Kajian Hadis) The 

Virtue of Neighboarhood (a Hadith Study),‖ Jurnal AL-QADAU: Peradilan Dan Hukum 

Keluarga Islam 4, no. 2 (2017): 214. 



29 
 

e. Religiusitas 

Religiusitas merupakan sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 

Sikap keberagamaan yang dipunyai anak memiki sifat 

tiruan, didapat lewat penilaian anak pada lingkungan 

sekelilingnya. Membiasakan diri untuk mengucapkan 

terima kasih dan mengucapkan syukur akan bawa dampak 

pada situasi hidup yang membahagiakan, cerah,  dan penuh 

warna yang sehat dan imbang. Mengenalkan rutinitas 

berdoa sebelum dan setelah usia pelajaran, sebelum dan 

setelah makan, dan sebelum dan setelah bangun tidur. 

Selainnya berdoa nilai spritualitas dapat dimasukkan lewat 

aktivitas menyanyi yang simpel dan memiliki nilai hidup. 

Anak bisa dibawa untuk mengulas makna syair nyanyian 

dan dikenalkan keagungan Tuhan lewat beragam jenis 

ciptaan di dalam lingkungan hidup yang bermuat dalam 

syair lagu tersebut.
58

 

Adapun indikator religiusitas antara lain: 

a) Selalu menjalankan sholat lima waktu dengan tertib. 

b) Membaca Al-Qur‘an. 

c) Melakukan puasa dan sholat sunnah sesuai ajaran 

rosul. 

d) Melakukan kegiatan keagamaan seperti 

mendengarkan ceramah agama, melakukan dakwah, 

kegiatan amal, bersedekah dan berperan dalam 

kegiatan keagamaan.
59

 
Da llalm QS. All-Ba lqa lra lh: 238-239 menjelalska ln 

ba lhwal Alllalh swt memerintalhka ln alga lr semua l salla lt 
dipelihalra l dallalm wa lktunya l ma lsing-ma lsing. Alllalh 

berfirma ln: 

ْ ْقٰنِتِيَْْ وِ ْللِّٰ ْوَقُ وْمُوْا ْالْوُسْطٰى ْوَالصَّلٰوةِ ْالصَّلَوٰتِ ْعَلَى ْٖٕٛحَافِظوُْا
ْ ْركُْبَاناً ْاوَْ ْفَرجَِالًا ْخِفْتُمْ كَْمَاْْۗ  فاَِذَاْۗ  فاَِنْ وَ ْاللّٰ ْفاَذكُْرُوا امَِنْتُمْ
ْ(ٜٖٕ-ٖٕٛ:ْٕ)ْالبقرة/ْٜٖٕعَلَّمَكُمْْمَّاْلََْْتَكُوْنُ وْاْتَ عْلَمُوْنَْ
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23–24. 
59 Djamaludin Ancok and Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: 
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238.  Peliharalah semua salat (fardu) dan salat 

Wusṭā.75) Berdirilah karena Allah (dalam salat) dengan 

khusyuk. 

75) Menurut pendapat yang masyhur, salat Wusṭā 

adalah salat Asar. 

 

239.  Jika kamu berada dalam keadaan takut, salatlah 

dengan berjalan kaki atau berkendaraan. Lalu, apabila 

kamu telah aman, ingatlah Allah (salatlah) sebagaimana 

Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu 

ketahui. 

 (Al-Baqarah/2:238-239)
60

 

3. Perkembangan Moral pada Anak 

Perkembangan moral adalah perkembangan yang 

berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksi dengan 

orang lain. Individu-individu ketika dilahirkan tidak memiliki 

moral, tetapi dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap 

untuk dikembangkan. Individu belajar memahami perilaku baik 

dan perilaku buruk melalui orang tua, saudara, teman sebaya, 

dan guru.
61

 

Dalam kehidupan sosial di masyarakat, anak akan 

berhadapan ukuran-ukuran yang menentukan benar-salah atau 

baik buruk dari suatu tingkah laku. Ukuran-ukuran ini dapat 

berupa tata cara, kebiasaan, atau adat istiadat yang telah di 

terima oleh suatu masyarakat. Aturan-aturan ini lah yang 

biasanya dikaitkan dengan istilah moral. Pengertian moral 

mengacu pada aturan umum mengenai baik-buruk dan benar-

salah yang berlaku di masyarakat secara luas. Istilah moral ini 

berkenaan dengan bagaimana orang seharusnya berperilaku 

dengan dunia sosialnya. Berkaitan dengan aturan berperilaku 

tersebut anak dituntut untuk mengetahui, memahami, dan 

mengikuti. Perubahan dalam hal pengetahuan dan pemahaman 

aturan ini dipandang sebagai perkembangan moral.
62
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Menurut Piaget perkembangan moral terjadi dalam dua 

tahapan, yaitu tahap pertama adalah‖tahap realisme moral‖ atau 

moralitas oleh pembatasan‖ dan tahap kedua ―tahap moralitas 

otonomi‖ atau ―moralitas kerjasama atau hubungan timbal 

balik‖. 

a. Dalam tahap pertama, perilaku anak ditentukan oleh 

ketaatan otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran atau 

penilaian. Mereka menggangap orang tua dan semua orang 

dewasa yang berwenang sebagai maha kuasa dan 

mengikuti peraturan yang diberikan pada mereka tanpa 

mempertanyakan kebenarannya. Dalam tahap ini anak 

menilai tindakannya benar atau salah berdasarkan motivasi 

di belakanganya. Mereka sama sekali mengabaikan tujuan 

tindakannya tersebut. 

b. Dalam tahap kedua, anak menilai perilaku atas dasar tujuan 

yang mendasarinya. Tahap ini bisanya dimulai usia 7 atau 

8 tahun dan berlanjut hingga usia 12 tahun atau lebih. 

Gagasan yang kaku dan tidak luwes tentang benar salah 

perilaku mulai dimodifikasi. Anak mulai 

mempertimbangkan keadaan tertentu yang berkaitan 

dengan suatu pelanggaran moral.
63

 

Menurut Kohlberg perkembangan moral manusia terjadi 

dalam tiga tingakatan besar yaitu: (a) tingkatan moralitas 

prakonvensional, pada tingkatan ini terjadi pada anak-anak pra 

sekolah atau pelajar sekolah dasar, yaitu usia 4-10 tahun. Ini 

adalah tingkatan yang paling rendah, pada tingkatan ini, anak 

memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral-penalaran moral 

dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukuman eksternal; (b) 

tingkat moralitas konvensional, pada tigkatan ini, seseorang 

menaati moral didasarkan pada standar-standar (internal) 

tertentu, tetapi mereka belum menaati standar-standar orang lain 

(eksternal), seperti orang tua atau aturan-aturan masyarakat; (c) 

tingkat moralitas pascakonvensional, pada tingkat ini, moralitas 

benar-benar diinternalisasikan dan tidak didasarkan pada 

standar-standar orang lain seseorang mengenal tindakan-

tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan, dan 
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kemudian memutuskan berdasarkan suatu kode moral pribadi.
64

 

Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1 Enam Tahap Perkembangan Pertimbangan 

Moral Kohlberg 

Tingkat Tahap Konsep Moral 

Tingkat I Moralitas 

prakonvensional 

(usia 4-10 tahun) 

Tahap 1: 

Memperhatikan 

ketaatan dan hukum 

Tahap 2: 

Memperhatikan 

pemuasan 

kebutuhan 

Anak menentukan 

keburukan berdasarkan 

tingkat hukuman akibat 

keburukan tersebut; 

Perilaku baik 

dihubungkan dengan 

penghindaran diri dari 

hukuman; 

Perilaku baik 

dihubungkan dengan 

pemuasan keinginan 

sendiri tanpa 

mempertimbangkan 

kebutuhan orang  lain. 

Tingkat 

II 

Moralitas 

konvensional 

(usia10-13 tahun) 

Tahap 3: 

Mempehatikan citra 

―anak baik‖ 

 

 

 

 

Tahap 4: 

Memperhatikan 

hukum dan aturan 

Anak dan remaja 

berperilaku sesuai dengan 

aturan dan patokan moral 

agar memperoleh 

persetujuan orang dewasa, 

bukan untuk menghindari 

hukuman; Perbuatan baik 

dan buruk dinilai 

berdasarkan tujuannya. 

Jadi, ada perkembangan 

kesadaran terhadap 

perlunya aturan. 

 

Anak dan remaja memiliki 

sikap pasti terhadap 

wewenang dan peraturan; 

Hukum harus ditaaati oleh 

semua. 

Tingkat 

III 

Moralitas 

pascakonvensional 

(usia 13 tahun ke 

Remaja dan dewasa 

mendefinisikan 

(mengartikan) perilaku 

                                                           
64 Kohlberg, Tahap-tahap Perkembangan Moral (Yogyakarta: Kanisius, 1995) 



33 
 

atas) 

Tahap 5: 

Memperhatikan hak 

perseorangan 

 

 

 

 

 

 

Tahap 6: 

Memperhatikan 

prinsip-prinsip etik. 

baik sebagai hak pribadi 

sesuai dengan aturan dan 

patokan sosial; 

Perubahan hukum dan 

aturan dapat diterima jika 

diperlukan untuk 

mencapai hal-hal yang 

paling baik; 

Pelanggaran hukum dan 

aturan dapat terjadi karena 

alasan-alasan tertentu. 

 

Keputusan mengenai 

perilaku sosial didasarkan 

atas prinsip moral pribadi 

yang bersumber dari 

hukum universal yang 

selaras dengan kebikan 

umum dan kepentingan 

orang lain; 

Keyakinan terhadap moral 

pribadi dan nilai-nilai 

tetap melekat meskipun 

sewaktu-waktu 

berlawanan dengan 

hukum yang dibuat untuk 

mengekalkan aturan 

sosial. 

 

4. Metode Menanamkan Nilai Moral Keagamaan pada Anak 

Penanaman nilai moral saat ini sangat penting karena 

merupakan pondasi bagi kepribadian anak. Sangat disayangkan 

bila masa ini terlewatkan begitu saja, moral erat kaitannya 

dengan akhlak yaitu perilaku baik atau buruk pada seseorang 

yang bersumber pada nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku 

di masyarakat sesuai dengan ajaran agama Islam yang 

bersumber pada Al-Qur`an dan hadits. Ada beberapa metode 

pendidikan yang dapat dijadikan acuan untuk mendidik moral 

anak, antara lain: 

a. Metode keteladanan (Uswatun Hasanah) 

Anak-anak memiliki kecenderungan atau sifat 

meniru yang sangat besar, maka metode uswatun hasanah 
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―contoh teladan yang baik‖ dari orang-orang yang dekat 

dengan anak itu yang paling tepat. Dalam hal ini, orang 

yang paling dekat kepada anak adalah orang tuanya, karena 

itu contoh teladan dari orang tuanya sangat berpengaruh 

pada pembentukan mental dan akhlak anak-anak.
65

 

Perilaku yang ditampilkan orang tua ataupun 

pendidik sangat menentukan baik buruknya perilaku anak. 

Jika orang tua atau pendidik bertutut kata santun, 

berpenampilan sederhana, dan mampu menampilkan 

perilaku moral yang sesuai dengan ajaran agamanya maka 

anak juga akan menunjukan perilaku moral dan kehidupan 

beragama yang baik dengan cara meniru orang tua atau 

pendidiknya, itu lah sebabnya perkembangan moral  dan 

emosi pada anak dapat dioptimalkan dengan cara 

memberikan contoh perilaku moral yang sesuai dengan 

ajaran agama.
66

 Tujuan dari metode ini adalah anak diberi 

contoh perilaku yang baik serta terus menerus oleh orang 

dewasa agar anak meniru, karena pada  masa ini anak 

cenderung meniru. 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan metode keteladanan yaitu pertama, dalam 

pelaksanaan metode keteladanan ini perlu adanya 

kesesuaian antara perilaku orang tua atau pendidik dengan 

apa yang orang tua atau pendidik tuntutkan kepada anak-

anak. Kedua, orang tua atau pendidik harus menunjukkan 

respon positif ketika menggunakan metode keteladanan. 

Jika hal itu bisa dilakukan maka anak akan benar-benar 

menjadikannya sebagai tokoh panutan.
67

 

b. Metode pembiasaan 

Metode pembiasaan dinilai sangat efektif jika 

diterapkan teradap anak. Hal itu dikarenakan anak usia dini 

memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 

diatur dengan berbagai kebiasaan yang mereka lakukan 

sehari-hari. Itu lah sebabnya pembiasaan menjadi cara 

                                                           
65 Amin Zamroni, ―Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak,‖ Jurnal Sawwa 12, 

no. 2 (2017): 257. 
66 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), 177–78. 
67 Siti Nurjanah, ―Perkembangan Nilai Agama Dan Moral (STTPA Tercapai),‖ 

Jurnal Paramurobi 1, no. 1 (2018): 49. 
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yang efektif dalam mengoptimalkan perkembangan nilai 

agama dan moral pada anak. 

Metode pembiasaan adalah suatu yang sengaja 

dilakukan secara berulang-ulang, agar sesuatu itu dapat 

menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan 

pengalaman. Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang 

diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai 

sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, 

karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, 

agar kegiatan itu dapat dilakuakan salam setiap pekerjaan. 

Oleh karenanya, menurut para pakar, metode ini sangat 

efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian 

anak. Orang tua membiasakan anak-anaknya untuk bangun 

pagi, maka bangun pagi itu akan menjadi kebiasaan.
68

 

Metode pembiasaan ini mempunyai hubungan 

yang erat dengan metode keteladanan karena kebiasaan 

anak erat kaitannya dengan figure yang menjadi panutan 

dalam perilakunya. Oleh karena itu ada beberapa syarat 

yang harus dilakukan oleh orang tua atau pendidik dalam 

menggunakan metode pembiasaan diantaranya pertama, 

pembiasaan mulai dilakukan sejak anak berada pada masa 

bayi, dimana masa tersebut merupakan masa yang paling 

tepat untuk menerapkan metode ini. Hal itu dikarenakan 

setiap anak memiliki rekaman yang kuat dalam menerima 

pengaruh lingkungan sekitarnya yang secara langsung 

dapat membentuk karakter seorang anak.
69

 

Kebiasaan positif maupun kebiasaan negatif itu 

akan muncul sesuai dengan lingkungan yang 

membentuknya. Kedua, pembiasaan hendaknya dilakukan 

secara berlanjut, teratur, dan terprogram atau terjadwal 

sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan 

yang utuh, permanen, dan konsisten. Pembiasaan rutin 

dapat dilaksanakan dengan maksimal manakala disertai 

dengan kegiatan pengawasan. Ketiga, pembiasaan 

sebaiknya diawasi secara ketat, konsisten, dan tegas. Orang 

tua maupun pendidik tidak boleh memberikan kesempatan 

luas kepada anak didik untuk melanggar kebiasaan yang 

telah ditanamkan. Keempat, pembiasaan yang semula 
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(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 267. 
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bersifat mekanis, sebaiknya secara beransur-ansur dirubah 

menjadi kebiasaan yang tidak verbalistik dan menjadi 

kebiasaan disertai dengan kata hati anak itu sendiri seiring 

dengan bertambahnya usia anak.
70

 

c. Metode perhatian 

Metode perhatian merupakan kegiatan 

mendampingi anak diberbagai kegiatan dalam upaya 

mengoptimalkan perkembangan nilai agama dan moral 

anak. Ketika anak diperhatikan, ia akan merasa nyaman 

dan aman, hidup dengan penuh rasa cinta, optimis dan 

memandang positif pada dirinya serta lingkungannya. 

Sebaliknya, jika kurang mendapatkan perhatian atau 

bahkan terlantar, anak akan tumbuh dalam rasa terabaikan. 

Anak akan memandang negatif dan tidak peduli dengan 

dirinya sendiri dan serta lingkungannya. 

Metode perhatian ini merupakan metode 

pendidikan yang terkuat dalam pembentukan manusia 

secara utuh dan dapat mendorongnya untuk menunaikan 

tanggung jawab dan kewajibannya secara sempurna.
71

 Jika 

pada tahap awal kehidupannya anak telah kehilangan 

perhatian dan kasih sayangnya, maka pada tahap 

selanjutnya akan sulit bersimpati, berempati, dan 

menyanyangi orang lain. Sementara itu pengawasan juga 

perlu dilakukan sebagai bentuk kontrol terhadap perilaku 

yang hendak ditampilkan anak, baik itu perilaku yang baik 

ataupun yang buruk. 

d. Metode hukuman 
Metode hukuma ln merupa lka ln a lncalma ln, intimida lsi 

mela llui hukuma ln. Hukuma ln da llalm pendidika ln mempunya li 
a lrti penting, pendidikaln ya lng terlallu lunalk a lka ln 

membentuk a lna lk-a lna lk kura lng disiplin daln tidalk 

mempunya li keteguha ln ha lti. Hukuma ln tersebut da lpalt 
dilalkuka ln denga ln talhalp seba lga li berikut: denga ln teguraln, 

kemudia ln dialsingka ln daln teralkhir dipukul dalla lm a lrti tidalk 

untuk menya lkiti tetalpi mendidik. Kemudialn da llalm 

menera lpka ln hukuma ln fisik henda lknya l dihindalri ka llalu 

tidalk memungkinka ln hinda lri memukul wa ljalh, memukul 
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sekedalrnya l sa ljal dengaln tujualn mendidik, buka ln ba llals 

dendalm.
72

 

Malksud hukuma ln ini alda llalh sebalga li tuntutaln 

perbalika ln, bukaln sebalga li halrdikaln a ltalu ballals denda lm. 

Oleh kalrenal itu pendidik ha lrus mempela ljalri dulu kondisi 

da ln talbialt alna lk da ln sifaltnya l sebelum diberika ln hukuma ln 

da ln menga ljalk a lna lk secalra l saldalr untuk mencega lh 

kesa llalha ln daln berbualt tidalk bena lr, ka llalupun sudalh berbualt 
ba lik dialralhka ln sesuali kepribaldialn pesertal didik. Bilal 
tindalka ln tidalk ma lmpu untuk menya ldar lka ln pesertal didik, 

da ln begitu jugal na lsihalt, ma lka l wa lktu itu halrus dilalkuka ln 

tindalka ln tega ls ya lng da lpa lt menyelesalika ln persoallaln pesertal 
didik dengaln benalr. Tindalka ln tega ls sema lca lm itu alda llalh 

hukuma ln, hukuma ln sesungguhnya l tidalkla lh mutlalk 

diperlukaln. Aldal oralng-ora lng ba lginya l telalda ln daln nalsehalt 

saljal sudalh cukup, tidalk perlu lalgi hukuma ln. Tetalpi setialp 

pribaldi pesertal didik itu tida lk sa lma l seluruhnya l.73
 

e. Metode nalsehalt 
Metode nalsehalt ini merupa lka ln oralng tual a ltalu 

pendidik memberika ln pesaln-pesa ln positif denga ln 

berceralma lh kepa ldal a lna lk ba lik itu secalra l individu ma lupun 

kla lsika ll. Pemberialn nalseha lt secalral individu dilalkuka ln 

secalral falce to falce alntalra l oralng tual altu pendidik denga ln 

a lnalk. Diperluka ln moment khusus dallalm pemberialn 

na lsehalt secalra l individuall ini, misallnya l moment ketikal 
seoralng a lna lk mela lkuka ln keburukaln. Tentu saljal pemberialn 

na lsehalt tersebut tidalk ha lnya l dilalkuka ln seka lli dual ka lli, 

tetalpi lebih dalri itu balhka ln talk terhingga l, dilalkuka ln ka lpaln 

saljal daln dima lna l saljal. Seda lngka ln pemberialn na lsehalt secalral 
kla lsika ll ma lerupalka ln pemberialn pesaln-pesa ln positif kepaldal 
kelompok a lna lk. Bia lsa lnya l oralng tua l ma lupun pendidik 

da lpalt mengguna lka ln pemberialn na lsehalt secalral kla lsika ll ini 

setelalh melalkuka ln sholalt berjalma la lh, sebelum memula li 
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pelaljalraln, pa ldal sa la lt menga lkhiri pelaljalraln, ma lupun di 

tenga lh-tenga lh kegia ltaln berma lin a lnalk.
74

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Penelitialn Terdalhulu D.

Pa ldal penelitialn terdalhulu ini, peniliti mengga lli informa lsi 

da lri penelitialn-penelitialn sebelumnya l sebalga li ba lhaln perbalndingaln, 

ba lik  mengena li kekura lnga ln a ltalu kelebihaln ya lng suda lh a ldal. Selalin 

itu, peniliti juga l menggalli informa lsi dalri beberalpal buku ma lupun 

skripsi dallalm ra lngka l untuk menda lpa ltka ln sualtu informa lsi ya lng a lda l 

sebelumnya l tentalng teori ya lng a lda l ka litalnnya l dengaln judul ya lng 

diguna lka ln untuk memperoleh lalndalsaln teori ilmialh. 

Penelitialn skripsi oleh: Ha lni Laltifalh, Malhalsiswal Jurusaln 

Pendidika ln Alga lma l Isla lm, Falkultals Talrbiya lh daln Ilmu Kegurualn di 

Institut Alga lma l Isla lm Negeri (IAlIN) Sa llaltigal Talhun 2018. Dengaln 

menga lmbil judul ―Peraln Alya lh seba lga li Ora lng Tual Tungga ll dalla lm 

Mendidik Alkhla lk Alna lk (Studi Kalsus paldal Kelualrga l TKW di Desal 

Blotongaln  Salla ltiga l 2018‖.
75

 Ha lsil penelitialn ini menunjukka ln a lda l 
beberalpa l upalya l ya lng dilalkuka ln a lya lh da llalm mendidik a lna lk, a lntalral 

lalin: menga ljalk a lna lk sholalt, menga ljalrka ln All-Qur‘a ln, menga ljalrka ln 

                                                           
74 Surawan and Mazrur, Psikologi Perkembangan Agama: Sebuah Tahapan 

Perkembangan Agama Manusia (Yogyakarta: K-Media, 2020), 45. 
75 Hani Latifah, ―Peran Ayah Sebagai Orang Tua Tunggal Dalam Mendidik 

Akhlak Anak (Studi Kasus Pada Keluarga TKW Di Desa Blotongan Salatiga)‖ (Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2018), 
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a lnalk alga lr selallu berbualt ba lik kepa ldal ora lng tua l, menga ljalrka ln berbualt 
ba lik kepa ldal sialpa lpun, memberi ka lsih salya lng da ln hukuma ln, 

memberi telalda ln palda l a lna lk da ln memperha ltikaln perga lulaln a lnalk. 

Alda lpun kendallal ya lng di ha lda lpi dallalm mendidik a lna lk a ldal dua l jenis, 

ya lkni kenda llal internall daln eksternall. Kendallal interna ll ka lrenal a lda l 
keingina ln ya lng lebih palda l diri alnalk untuk berma lin sedalngka ln 

kenda llal eksternall aldalla lh ka lrenal a lya lh ya lng bekerjal sehingga l ka lda lng 

pulalng la lrut ma llalm, ba lhka ln a ldal ya lng sa lmpa li tidalk pulalng da lla lm 

jalngkal beberalpal ha lri.  

Penelitialn skripsi oleh: Rizqi Hida lya ltus Shoima lh, 

Malhalsiswal Jurusaln Pendidika ln Alga lma l Isla lm, Fa lkultals Talrbiyalh da ln 

Kegurualn di Universitals Islalm Negeri Wallisongo Sema lra lng Ta lhun 

2018. Dengaln menga lmbil judul ―Problema ltika l Penga lsuha ln Single 

Palrent (Oralng Tual Tungga ll) dallalm pendidika ln Mora ll Kealga lma la ln 

ba lgi Alnalk di Kelualrga l (Studi Kalsus Desal Kalumaln Kecalma lta ln 

Juwalna l Kalbupalten Palti‖.
76

 Ha lsil penelitialn ini menunjukka ln ba lhwa l 
a ldal problem da llalm penga lsuhaln ya lng diha ldalpi oleh ora lng tual single 

palrent, ya lkni problem sosiall-ekonomi berupal poblem ya lng 

mempenga lruhi pendidikaln mora ll kealga lma la ln a lnalk daln problem 

pendidika ln mora ll kealga lma la ln alna lk di kelualrga l itu sendiri. Sebalga li 

seoralng single palrent buka lnlalh hall ya lng menjaldi sebua lh halmba lta ln 

da llalm penga lsuha ln a lnalk, oralng tua l single palrent ya lng ba lik ya litu 

oralng tual single palrent ya lng ma lmpu memberika ln wa lktu, nalfka lh daln 

perhaltialn ya lng seimba lng untuk a lnalk.  

Penelitialn dalri Journall of Multidicsiplinalry Resealrch alnd 

Development  oleh: Dalra ltul Jalnna lh, Malha lsiswal Universitals Negeri 

Pa ldalng Ta lhun 2018. Denga ln menga lmbil judul ―Single Palrent: Alya lh 

sebalgali Pembina l Morall‖.
77

 Ha lsil penelitialn menunjuka ln ba lhwal a lya lh 

sebalgali oralng tua l tungga ll ha lrus lebih ekstral da llalm menjallalnka ln 

peraln ga lnda lnya l. Ha ll ini dika lrenalka ln da lla lm proses pembina la ln mora ll 
a lnalk tidalk bisal halnya l didukung denga ln ma lteril nalmun moril dalri 
seoralng a lya lh tungga ll halrus alda l balik da llalm berinteralksi kepa ldal 
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a lnalknya l. Alda l empalt peralna ln alya lh sebalga li oralng tual tungga ll dallalm 

pembinalaln mora ll a lnalknya l ya litu, menga ljalrka ln alna lk nila li kealga lma la ln, 

kemudia ln mena lnalmka ln nila li sopaln salntun, lallu membinal alna lk untuk 

ma lndiri sertal mena lna lmka ln sika lp talnggung jalwa lb kepalda l alna lk.  

Penelitialn dalri Jurnall Online Malhalsiswal FISIP oleh: Iska l 
Merlintal Sinalmo, Ma lha lsiswa l Universitals Rialu Talhun 2020. Denga ln 

menga lmbil judul ―Peraln Oralng Tual Tungga ll (Ba lpalk) da llalm 

Menga lsuh Alna lk (Studi Malsya lra lka lt Keluruhaln Sialla lng Salkti 

Kecalma ltaln Tenalya ln Ra lya l Kotal Peka lnbalru Provinsi Rialu‖.
78

 Halsil 

da lri penelitialn ini alda llalh peraln balpa lk seba lga li oralng tua l tungga ll 

da llalm menga lsuh alna lk-a lna lknya l di keluralhaln Siallalng Sa lktu ya litu: 2 

oralng ba lpa lk single palrent menera lpka ln polal alsuh demokra ltis,  2 

oralng tua l single palrent meneralpka ln polal a lsuh permisif daln 1 ora lng 

ba lpalk mengguna lka ln polal a lsuh otoriter. Polal alsuh ya lng diteralpka ln 

secalral berbedal pa lda l a lnalk menimbulka ln perilalku ya lng berbedal-bedal 

pulal pa ldal a lna lk, a lna lk ya lng di a lsuh denga ln pola l a lsuh demokra ltis 

bersika lp lebih bertalnggung jalwa lb, bersikalp halnga lt daln lebih 

ma lndiri, alna lk ya lng di a lsuh denga ln polal a lsuh permisif bersikalp 

kura lng bertalnggung jalwa lb daln memberontalk sema lnta lral alna lk ya lng 

dialsuh dengaln polal a lsuh otoriter alka ln lebih tertekaln, tidalk bebals daln 

cenderung menjaldi alnalk yalng tertutup. 

Penelitian skripsi oleh: Muhammad Habibur Rohman, 
Malhalsiswal Fa lkulta ls Ilmu Talrbiyalh da ln Kegurualn di Universitals 

Isla lm Negeri Wallisongo Sema lra lng Ta lhun 2022. Denga ln menga lmbil 

judul ―Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Single Parent di 

Gedangalas Gajah Demak‖.
79

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: pendidikan agama Islam dalam keluarga single parent di 

Gedangalas Gajah Demak meliputi materi pendidikan ibadah dan 

pendidikan akhlak. Untuk metode pendidikan agama Islam yang 

digunakan oleh single parent yaitu metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode nasehat, dan metode pengawasan. Ukuran 

keberhasilan pendidikan agama Islam dilihat dari kesesuaian sikap 
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Anak (Studi Masyarakat Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota 
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dan perilaku anak dalam praktek kehidupan sehari-hari tentang nilai-

nilai agama yang diperoleh selama ini. 

Penelitian skripsi oleh Dwi Sulistyo Wahyudi, Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Walisongo. Dengan mengambil judul ―Peran Ibu Single Parent 

Dalam Mendidik Agama Anak Pada Keluarga Pekerja Seks 

Komersial Di Algorejo Semarang‖.
80

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran ibu dalam mendidik agama anak yang 

utama adalah memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis. Sebagai 

dasar suasana keluarga, ibu perlu menyadari perannya memenuhi 

kebutuhan anak. Peran ibu merawat dan mengurus keluarga dengan 

sabar dan konsisten, ibu mempertahankan hubungan keluarga. Peran 

dari ibu single parent yang notabene bekerja sebagai PSK dalam 

mendidik agama anak memang kurang optimal, hal ini terjadi karena 

kendala jarak antara ibu dan anak sangat jauh. Kendala lainya 

mengenai waktu, sehingga minimnya pertemuan tatap muka dan hal 

itu mampu menimbulkan permasalahan dalam peran ibu mendidik 

anak. Kebanyakan pendidikan yang ditanamkan pada anak berasal 

dari nenek nya, karena seringkali anak-anak dititipkan kepadanya 

dan sang ibu pergi bekerja. 

Penelitian skripsi oleh Dina Fitria, Mahasiswa dari Fakultas 

Dakwah dan Komunikais di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh. Dengan mengambil judul ―Pola Asuh 

Single Parent Dalam pembentukan Akhlak Anak (Studi di Desa 

Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh).
81

  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua single parent rata-rata 

menerapkan pola asuh yang mengarah pada pola asuh permisif 

dalam mendidik anak-anak mereka. Hal yang melatarbelakangi 

menerapkan pola asuh ini disebabakan kesibukan sebagai orang tua 

tunggal yang harus menjalankan kedua peran yaitu sebagai ayah dan 

juga sebagai ibu bagi anak-anaknya, sehingga membuat mereka 

tidak mempunyai banyak waktu untuk membimbing dan 

memperhatikan kegiatan anak sehari-hari. Anak mereka tumbuh 

tanpa banyak pengawasan dari orang tua. 

                                                           
80 Dwi Sulistyo Wahyudi, ―Peran Ibu Single Parent Dalam Mendidik Agama 

Anak Pada Keluarga Pekerja Seks Komersial Di Algorejo Semarang‖ (Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2019), http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10443/. 
81 Dina Fitria, ―Pola Asuh Single Parent Dalam Pembentukan Akhlak Anak 

(Studi Di Desa Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh)‖ (Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2016), https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/1268/ . 
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Penelitian skripsi oleh Chilyatul Masruroh, Mahasiswa dari 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Dengan mengambil judul ―Pola Asuh Ibu 

Single Parent Dalam Mendidik Agama Anak Pada Keluarga Ladies 

Companion di Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang‖. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh ibu single parent 

dalam mendidik agama anak pada keluarga ladies companion di 

Kampung Tematik Karaoke Argorejo Semarang beragam. Dari 9 

informan, 3 termasuk dalam kategori pola asuh otoriter, 2 termasuk 

pola asuh demikratis, dan 4 termasuk pola asuh permisif. Pola asuh 

otoriter jika memenuhi kriteria: orang tua kurang komunikasi, suka 

menghukum, suka memaksa dan banyak mengatur. Pola asuh 

demokratis ditandai dengan orang tua berdiskusi dengan anak, 

mendengakan keluahan, memberikan tanggapan, adanya komunikasi 

intens dan luwes. Sedangkan pola asuh permisif jika orang tua 

kurang mendampingi anak, orang tua tidak bisa mengontrol 

anaknya, orang tua memberi kebebasan yang terlalu longgar pada 

anak, dan orang tua tidak pernah memberikan reward dan 

punishment kepada anak. 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitialn 

Terdalhulu 

Penelitialn 

Sekalralng 
Persalmalaln daln perbedalaln 

1. Ha lni Laltifalh, 

―Peraln Alya lh 

sebalgali 
Oralng Tua l 

Tungga ll 
da llalm 

Mendidik 
Alkhla lk Alna lk 

(Studi Kalsus 

pa ldal 
Kelualrga l 
TKW di Desal 
Blotongaln 

Sa llaltigal 

2018)‖ 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 

Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

Persalma la ln penelitialn terdalhulu 

dengaln penelitialn sekalralng 

ya litu salma l-sa lma l meneliti polal 
a lsuh alya lh single pa lrent 

Sedalngka ln perbedalalnya l a lda llalh 

penelitialn terdalhulu memba lhals 

tentalng polal alsuh da llalm 

mendidik a lkhlalk a lna lk pa ldal 
kelua lrga l TKW sedalngka ln 

penelitialn sekalralng lebih fokus 

polal alsuh dallalm pendidika ln 

nilali-nila li mora ll kea lga lma la ln 

pa ldal a lna lk di kelua lrga l single 

palrent yalng disebalbka ln oleh 

kema ltialn a ltalu perceralialn 

2. Rizqi 
Hidalyaltus 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

Persalma la ln penelitialn terdalhulu 

dengaln penelitialn sekalralng 
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Shoimalh, 

―Problema ltik
a l Pengalsuhaln 

Single Palrent 

(Oralng Tual 
Tungga ll) 
da llalm 

Pendidika ln 

Morall 

Kealgalma la ln 

ba lgi Alnalk di 

Kelualrga l 
(Studi Kalsus 

Desal Kaluma ln 

Kecalmaltaln 

Juwalnal 
Kalbupalten 

Pa lti)‖ 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 
Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

ya litu   

Sa lma l-sa lma l meneliti tentalng 

pendidika ln mora ll kealga lma la ln 

ba lgi alna lk dikelualrga l single 

palrent. Sedalngka ln perbedala lnya l 
a ldallalh penelitialn terdalhulu 

memba lha ls tentalng 

problema ltika l pengalsuhaln single 

palrent dallalm pendidikaln mora ll 

sedalngka ln penelitialn sekalralng 

memba lha ls polal pengalsuhaln 

a lya lh single palrent da llalm 

pendidika ln mora ll kealga lma la ln 

pa ldal a lnalk. 

3. Da lraltul 

Jalnna lh, 

―Single 
Palrent: Alya lh 

sebalgali 
Pembina l 

Morall Alna lk‖ 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 
Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

Persalma la ln penelitialn terdalhulu 

dengaln penelitialn sekalralng 

ya litu salma l-sa lma l meniliti 

tentalng a lya lh single palrent. 

Sedalngka ln perbedala lnnya l 
penelitialn terdalhulu subyeknya l 
lebih fokus palda l a lya lh single 

palrent ya lng disebalbka ln ha lnya l 

kema ltialn saljal sedalngka ln 

penelitialn sekalralng lebih fokus 

pa ldal alya lh single palrent ya lng 

disebalbka ln kema ltialn ma lupun 

perceralialn denga ln tujualn untuk 

mengeta lhui polal a lsuh ma lna l 
ya lng diguna lka ln oleh a lya lh 

single palrent 

4. Iska l Merlintal 
Sinalmo, 

―Peraln Oralng 

Tual Tungga ll 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 

Persalma la ln penelitialn terdalhulu 

dengaln penelitialn sekalralng 

ya litu salma l-sa lma l meneliti polal 

a lsuh alya lh single palrent pa ldal 
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(Balpa lk) 

da llalm 

Menga lsuh 

Alna lk (Studi 

Malsya lra lka lt 
Keluralha ln 

Siallalng Salkti 

Kecalmaltaln 

Tenalyaln 

Ra lya l Kotal 
Peka lnbalru 

Provinsi 
Rialu‖ 

Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti Palti 

a lnalk. Seda lngka ln perbedala lnya l 
a ldallalh penelitialn terdalhulu 

memba lha ls polal alsuh a lya lh 

single palrent palda l a lnalk 

sedalngka ln penelitialn sekalralng 

polal a lsuh   a lya lh single pa lrent 

da llalm pendidikaln nilali mora ll 
kea lga lma la ln pa ldal a lnalk. Obyek 

penelitialn daln tempa lt 

penelitialnnya l juga l berbedal 

 

5. Muhammad 

Habibur 

Rohman, 

―Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Keluarga 

Single Parent 

di 

Gedangalas 

Gajah Demak 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 

Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

Persamaan kedua penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti 

tentang keluarga single parent 

dalam mendidik agama pada 

anak. Sedangkan perbedaanya 

yaitu terletak pada metode 

penelitian yang digunakan, 

untuk penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian 

studi kasus. Sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan peneltiian 

lapangan. 

6. Dwi Sulistyo 

Wahyudi, 

―Peran Ibu 

Single Parent 

Dalam 

Mendidik 

Agama Anak 

Pada 

Keluarga 

Pekerja Seks 

Komersial Di 

Algorejo 

Semarang 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 

Kealga lma la ln pa lda l 

Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

Persamaan kedua penelitian ini 

adalah dari metode penelitian 

yang digunakan yaitu berupa 

jenis penelitian lapangan 

dnegan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian terdahulu fokus 

meneliti peran ibu single parent 

dalam mendidik agama anak 

keluarga PSK. Sedangkan 

penelitian sekarang fokus 

meneliti pola asuh ayah single 

parent dalam menanamkan 

nilai-nilai moral keagamaan 

pada anak. 
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7. Dina Fitria, 

Pola Asuh 

Single Parent 

Dalam 

pembentukan 

Akhlak Anak 

(Studi di 

Desa 

Sukaramai 

Kecamatan 

Baiturrahman 

Banda Aceh 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 
Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang 

yaitu dari metode penelitian 

yang digunakan, kedua 

penelitian ini sama-sama 

menggunakan jenis penelitian 

lapangan, berikut langkah-

langkahnya. Sedangkan 

perbedaan kedua penelitian ini 

adalah terletak pada subyek 

penelitianya, untuk penelitian 

terdahulu fokus di keluarga 

single parent (random orang tua 

tunggal) dan penelitian 

sekarang fokus pada ayah 

single parent karena perceraian 

dan kematian pasangan. 

8. Chilyatul 

Masruroh, 

―Pola Asuh 

Ibu Single 

Parent Dalam 

Mendidik 

Agama Anak 

Pada 

Keluarga 

Ladies 

Companion 

di Kampung 

Tematik 

Karaoke 

Argorejo 

Semarang 

Polal Alsuh Alya lh 

Single Palrent 

da llalm Pendidika ln 

Nilali-nilali Morall 
Kealga lma la ln pa lda l 
Alna lk di Desal 

Dukuhseti 
Kecalma ltaln 

Dukuhseti 
Kalbupalten Palti 

Persalma la ln penelitialn terdalhulu 

dengaln penelitialn sekalralng 

ya litu salma l-sa lma l meneliti polal 

a lsuh orangtua single pa lrent 

Sedalngka ln perbedalalnya l a lda llalh 

penelitialn terdalhulu memba lhals 

tentalng polal alsuh da llalm 

mendidik agama anak pada 

keluarga Ladies Companion di 

Kampung Tematik Karaoke 

argorejo Semarang. Sedangkan 
penelitialn sekalralng lebih fokus 

polal alsuh dallalm pendidika ln 

nilali-nila li mora ll kea lga lma la ln 

pa ldal a lna lk di kelua lrga l single 

palrent yalng disebalbka ln oleh 

kema ltialn a ltalu perceralialn 

 
 Keralngkal Berpikir E.

Pa ldal da lsalrnya l alna lk sebalga li alnugera lh dalri Tuhaln Ya lng 

Malhal Esal ya lng di a lnugera lhka ln kepa lda l ma lnusial da llalm kea ldala ln fisik 

da ln psikologis salnga lt terga lntung pa ldal lingkunga ln sekitalr ya litu 

kelua lrga l terutalma l ora lng tua lnya l. Tetalpi alpalbilal ibu suda lh tidalk a ldal 
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a lkiba lt kema ltialn ma lupun perceralialn ma lka l a lya lh la lh ya lng ha lrus 

berperaln ga lnda l da llalm kelua lrga l untuk salng a lna lk. Pendidika ln nilali-
nilali mora ll kea lga lma la ln pa ldal a lna lk, a lya lh single pa lrent perlu 

menera lpka ln polal a lsuh tertentu sesuali dengaln situalsi daln kondisi 

ma lsing-ma lsing kelua lrga l. 
Menalnalmka ln nilali mora ll kea lga lma la ln pa ldal a lna lk a lda l limal 

metode ya litu: metode ketelalda lnaln, metode pembia lsala ln, metode 

perhaltialn da ln pengalwa lsa ln, metode haldialh da ln hukuma ln, metode 

na lsehalt untuk membentuk perilalku sesua li dengaln nilali-nila li daln 

norma l-norma l ya lng a lda l di ma lsya lralka lt. 
Alpa lbilal alya lh single palrent menera lpka ln polal alsuh ya lng tepalt 

ma lkal a lka ln mempenga lruhi kema lmpua ln sosiallisalsinya l, ka lrenal alnalk 

hidup dallalm kelua lrga l ya lng selallu mendukungnya l da llalm cintal ka lsih 

dengaln polal penga lsuhaln ya lng tepalt, sehingga l a lna lk bisal tumbuh da ln 

berkemba lng seca lral optima ll. Interalksi oralng tual da ln a lnalk da lla lm 

menga lsuh da ln memberika ln stimulus kepalda l a lna lk mempenga lruhi 

perkemba lnga ln sosiall alnalk. 

Berdalsalrka ln uralialn dialtals balhwa l polal alsuh alya lh single 

palrent salnga lt berpengalruh terhalda lp pembentuka ln perilalku a lna lk, 

pendidika ln nilali morall kea lga lma la ln palda l alna lk diupalya lka ln ma lmpu 

menjaldi dalsalr dallalm membentuk pribaldi alnalk sesua li denga ln nilali-

nilali/norma l-norma l ya lng a lda l dallalm ma lsya lra lka lt. 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Pola Asuh Ayah 

Single Parent 

Pola Asuh 

Metode atau cara yang 

digunakan oleh ayah 

single parent 

Moral Anak 

1. Pola Asuh Otoriter 

2. Pola Asuh 

Demokratis 

3. Pola Asuh Permisif 

1. Kejujuran 

2. Disiplin 

3. Kepedulian 

Sosial 

4. Menghormati 

Orang Lain 

5. Religuitas 

Nilai Moral 

Keagamaan 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 


